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Abstrack

Improving the quality of nutrition, health and development of
infants and toddlers can be met with exclusive breastfeeding for 6
months. National policy for (ASI), exclusively for 6 months has been
established in Permekes 149 in 2010. But in daily practice there is a
downward trend in the behavior change in exclusive breastfeeding
mothers give formula to their infants at age 0-6 months in Posyandu

Mawar kliris kendal Central Java.
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PENDAHULUAN

Peningkatan  mutu  gizi,
kesehatan dan perkembangan bayi
dan balita dapat dipenuhi dengan
pemberian ASI secara eksklusif
selama 6 bulan. Kebijakan nasional
untuk memberikanAir Susu Ibu
(ASI) eksklusif selama 6 bulan telah
ditetapkan dalam Permekes no.149
tahun 2010. Namun dalam praktek
sehari-hari ada kecendrungan
menurun pada perubahan perilaku
ibu dalam pemberian ASI eksklusif
yakni memberikan susu formula
kepada bayinya pada usia 0-6 bulan
di posyandu mawar Kliris kendal
Jawa Tengah.

Berdasarkan  data  cakupan
pemberian Air Susu Ibu (ASI)
selurun  Indonesia tahun 2007
didapat hasil  bayi umur kurang
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dari 2 bulan telah diberi makanan
selain Air Susu Ibu (ASI) secara eks
klusif, dengan presentase
pemberian susu formula 28,6%,
makanan tambahan 12,2%, makanan
dihaluskan 0,6%, diberi air putih
5,8% dan tidak diberi Air Susu Ibu
(ASI) 4,6% sedangkan bayi yang
diberi Air Susu lbu (ASI) secara
eksklusif hanya 48,3% (SDKI 2007).
Semakin tinggi pengetahuan
semakin bagus pemberian makanan
terhadap bayi. Tingkat pengetahuan
seorang ibu dapat mempengaruhi
keputusan apakah akan memberikan
ASI atau tidak dan berapa lama dia
akan memberikan ASI-nya sesuai
pengetahuan yang diperolehnya.
Agar para tenaga kesehatan
dan kader selalu memberikan
penyuluhan-penyuluhan tentang
manfaat dan keunggulan  ASI
eksklusif dengan jelas kepada para
kader posyandu, sehingga mereka
mengerti dan menyampaikan
informasi yang didapat kepada ibu-
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Berdasarkan data di puskesmas
wilayah kecamatan Boja Timur pada
bulan agustus 2009 didapatkan,
cakupan Air Susu lbu (ASI)
eksklusif di puskesmas Kalikatok
19 bayi (7,5%) dari 251 bayi, di
puskesmas Karangmalang ada 15
bayi (9,6%) dari 155 bayi sedangkan
di puskesmas Boja ada 81 bayi
(37,8%) dari 214 bayi. Berdasarkan
data dari tiga puskesmas tersebut
didapatkan hasil bahwa puskesmas
Kalikatok cakupan Air Susu lbu
(ASI) eksklusifnya paling rendah
(Dinas Kesehatan Kota Semarang,
2009).

Dalam studi pendahuluan di
Posyandu Mawar Kendal Jawa
Tengah pada bulan Agustus tahun
2010 peneliti mengambil 10 sampel
ibu yang memiliki bayi umur 0-6
bulan dengan metode wawancara.
Didapatkan 9 ibu sudah memberikan
susu formula dan 1 tidak
memberikan susu formula.

Metode Penelitian Jenis penelitian
ini adalah penelitian korelasional
yaitu  dengan  menghubungkan
variabel independent (tingkat
pengetahuan ibu tentang ASI
eksklusif) dan variabel dependent
(motivasi ibu memberikan susu
formula). Rancangan penelitian ini
menggunakan  rancangan  Cross
sectional Variabel yang
dipergunakan dalam penelitian ini
meliputi 3 (tiga) macam,
yaitu:Variabel bebas : yaitu Tingkat
Pengetahuan Ibu tentang ASI
Eksklusif, Variabel terikat : yaitu
Motivasi Ibu Memberikan Susu
Formula, dan Variabel Pengganggu:
Pendidikan, Psikologis, Peran

Bidan, Sosial budaya. Teknik
sampling yang digunakan adalah
Total Sampling, sehingga semua
populasi dijadikan sampel. Jumlah
sampel yang di peroleh adalah 35
orang. Alat yang dipakai untuk
mengumpulkan data adalah dengan
menggunakan kuesioner yang diisi
oleh responden.

Hasil dan Pembahasan
Karakteristik dalam penelitian ini
adalah usia, tingkat pendidikan,
berdasarkan hasil penelitian dapat
dilihat pada tabel.
a.Umur Responden

Tabel 4.1 Distribusi frekuensi
Umur responden penelitian
Umur F %

<20 tahun 1 2,90
20-30 tahun 29 82,80
>30 tahun 5 14,30

Jumlah
35 100,00

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa
sebagian besar responden berumur
20-30 tahun vyaitu sebanyak 29
responden (82,80%).

b. Tingkat Pendidikan Responden

Tebel 4.2 Distribusi frekuensi
pendidikan responden penelitian

Pendidikan F %
[amat SMP 4 11,40
Tamat SMU 11 31,40
Tamat PT 17 48,60
3 8,60
Jumlah
35 100,00




Tabel 4.2 di atas menunjukkan
bahwa sebagian besar vyaitu 17
responden  (48,60%) mempunyai
pendidikan tamat SMU.

Tabel 4.3 Distribusi frekuensi
Pengetahuan responden

Tabel 4.6 Person Chi-square
antara pengetahuan ASI eksklusif
dengan motivasi memberikan susu
formula

Person Pengetahuan Motivasi
Chi- ASI memberikan

Pengetahuan Square Eksklusif susu
Responden F % formula
Tinggi Ratio 13,699
Sedang 12 34,30 P 0,001
Rendah value
15 42,90 Hasil pengujian chi kuadrat
didapatkan nilai x2 dan Kkorelasi
8 22,90 kontinguitas sebesar 13,699 dengan p
Jumlah 33,3% berdasarkan p< 0,01 maka di
35 100,00 simpulkan ada  hubunganTingkat
Tabel 4.4 Distribusi Pengetahuan Ibu Tentang ASI

frekuensi Motivasi responden

Motivasi

Memberikan
susu
Formula F ¥
responden
Mendukung
Tidak 23 65,70
mendukung 12 34.30
Jumlah

35 100,00

Tabel 4.5 Hasil tabulasi silang
Pengetahuan ASI Eksklusif menurut
Motivasi memberikan susu formula

Pengetahuan Motivasi
tentang ASI susu formula

memberikan

Eksklusif Mendukung Tidak
mendukung
F F
Tinggi 3 9
Sedang 13 2
Rendah 7 1
Jumlah 23 12

Eksklusif dengan Motivasi lbu
Memberikan Susu Formula Pada
Bayi Umur 0-6 bulan di Posyandu
Mawar Kliris Kendal Jawa Tengah.
Tingkat hubungan dalam penelitian
ini dilihat berdasarkan nilai koefisien
kontingensi  hasil pengujian chi
kuadrat di dapatkan nilai ¢ sebesar
0,527 sehingga simpulkan
hubunganTingkat Pengetahuan Ibu
Tentang ASI Eksklusif dengan
Motivasi Ibu Memberikan Susu
Formula Pada Bayi Umur 0-6 bulan
di Posyandu Mawar Kliris Kendal
Jawa Tengah termasuk dalam
kategori sedang.

Kesimpulan

Dari hasil penelitian

yang dilakukan di posyandu

Mawar Kliris Kendal Jawa

Tengah didapatkan hasil :

1. Tingkat pengetahuan ibu
tentang ASI esklusif di
posyandu  Mawar  Kiliris
Kendal Jawa Tengah,
sebagian besar mempunyai



tingkat pengetahuan yang
sedang tentang ASI eksklusif
yaitu 15 resronden (42,90%).
Motivasi ibu memberikan
susu formula pada bayi umur
0-6 bulan di Posyandu Mawar
Kliris Kendal Jawa Tengah,
sebagian besar mendukung
memberikan susu formula
kepada bayinya vyaitu 23
responden(65,7%).
. Ada hubungan yang
signifikan  antara  tingkat
pengetahuan ibu tentang ASI
eksklusif dengan motivasi ibu
memberikan susu formula
pada bayi umur 0-6 bulan di
Posyandu  Mawar  Kiliris
Kendal Jawa Tengah dengan
p-value sebesar 0,001 dan
koefisien kontingensi
termasuk  kategori sedang
dengan nilai c sebesar 0,527.
Saran
Sehubungan dengan
hasil penelitian yang penulis
telah uraikan, maka dapat
dikemukakan saran sebagai
berikut :
1. Kepada Tenaga
Kesehatan ( Bidan )
a. Diharapkan selalu

memberikan
penyuluhan-
penyuluhan tentang
manfaat dan

keunggulan ASI
eksklusif dengan
jelas kepada para
kader posyandu,
sehingga mereka
mengerti dan
menyampaikan

informasi yang
didapat kepada ibu-
ibu yang mempunyai
bayi umur 0-6 bulan.

b. Diharapkan pada

saat menolong
persalinan selalu
menerapkan kepada

ibu untuk
memberikan ASI
secara eksklusif

kepada bayinya
sehingga ibu lebih

terbiasa untuk
memberikan ASI
kepada bayinya.
2. Kepada Kader
Posyandu
Diharapkan selalu
memberikan

penyuluhan-penyuluhan
tentang manfaat dan
keunggulan ASI
eksklusif kepada ibi-ibu
yang mempunyai bayi
usia 0-6 bulan pada saat
kegiatan posyandu,
karena sudah banyak
ibu yang memberikan
susu formula pada
bayinya.

Kepada Masyarakat
(ibu-ibu menyusui)
Diharapkan masyarakat
khususnya ibu-ibu
menyusui untuk lebih
sering menimbangkan
bayinya di posyandu
supaya lebih banyak

mendapat informasi
tentang keunggulan
ASI eksklusif
dibanding susu



formula, sehingga ibu
lebih termotivasi untuk
memberikan ASI secara

eksklusif kepada
bayinya.

4. Bagi Peneliti
Selanjutnya
Hendaknya dapat
melakukan  penelitian
mengenai ngkat
pemberian ASI
eksklusif dengan

mengambil faktor lain
selain variabel tingkat
pengetahuan  tentang
ASI eksklusif, dengan
jumlah  sampel yang
lebih  banyak  dan
wilayah penelitian yang
lebih luas.
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